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 السَّلامَُ عَليَْكُمْ وَرَحْمَةُ اللهِ وَبَرَكَاتهُ

الحَمْدُ للهِ الَّذِيْ أنَْزَلَ السَّكِيْنةََ عَلىَ قلُوُْبِ اْلمُسْلِمِيْنَ المُؤْمِنيِْنَ، وَجَعَلَ 

ياقََ عَلىَ قلُوُْبِ الْمُناَفِقِيْنَ وَالْكَافِرِيْنَ. أشَْهَدُ أنَْ لََ إِلهََ إلََِّ اللهُ  الض ِ

ادِقُ الْوَعْدِ الْ  دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ الصَّ مَلِكُ الْحَقُّ اْلمُبيِْنُ. وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

دٍ المَبْعوُْثِ رَحْمَةً  الأمَِيْنِ. اللَّهُمَّ صَل ِ وَسَلم ِ عَلىَ سَي ِدِناَ وَمَوْلََناَ مُحَمَّ

ِ لِلْعاَلمَِيْنَ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبهِِ وَالتَّابعِِيْنَ  ةَ إلََِّ باِللهِ الْعَلِي   لََحَوْلَ وَلََقوَُّ

ا بعَْدُ  فيَاَ آيُّهَا الحَاضِرُوْنَ أوُْصِيْكُمْ وَإيَِّايَ بتِقَْوَى اللهِ  ,اْلعَظِيْمِ. أمََّ

َ حَقَّ تقُاَتهِِ وَلََ  وَطَاعَتهِِ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ. ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ

ادِ التَّقْوَىتَ  دُوا فإَنَِّ خَيْرَ الزَّ مُوتنَُّ إلََِّ وَأنَْتمُْ مُسْلِمُونَ، وَتزََوَّ  

َ يجَْعَل لَّهُ مَخْرَجًا   أقاَلَ اللهُ تعَاَلىَ فيِ كِتاَبهِِ الْكَرِيْمِ: وَمَن يتََّقِ اللََّّ

 وَيَرْزُقْهُ مِنْ حَيْثُ لََ يحَْتسَِبُ 

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Bersykur kita kepada Allah SWT, yang  telah memberikan jutaan nikmat di 

muka bumi ini, tidak lah air yang menetes keatas muka bumi allah ini 

tanpa di ketahui kapan dan dimana waktunya, kalaulah bukan karena 

kehendak Allah jallajalalih sebuah keniscayaan matahari masih dapat 

terbit dari ufuk timur dan tenggelam di ufuk barat, kalau lah bukan 

karena kebaikan sang kholik niscaya satu nikmat yang Allah berikan 

berupa Udara yang gratis untuk di hirup secara gratis tidak lah mungkin 

akan Allah bagikan secara percuma, maka dari itu rasa syukur dan tafakur 

akan kebesaran Rabb wajib hukumnya selalu tunduk dan patuh serta 

selalu mengagungkan kebesarannya. 
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Sholawat beriring salam selalu kita sampaikan kepada junjungan kita, 

Penutup dari segala nabi dan penghulu para Rasul, Nabiyallah 

Muhammad, SAW. Bagaimana kau dikatakan cinta bagaimana kau 

dikatakan  rindu sedangkan disebut namanya kau tak pernah Bersholawat 

atas dirinya, bukan kah dihari akhir nanti disaat tak ada satupun yang 

dapat menolongmu baik harta, kedudukan pangkat serta jabatan kecuali 

satu yaitu Safaat dari Baginda Rasul, semoga pada hari pembalasan nanti 

disaat kita dikumpulkan di padang mashar kita ikut di panggil oleh 

baginda Rasul karena kita merupakan golongannya. 

 

Kaum muslimin Rohima kumullah....... 

 

Diawal khotib berwasiat pada diri khotib pribadi pada khususnya dan 

kepada seluruh jamaah pada umumnya, mari kita meningkatkan Iman 

dan Takwa dengan sebenarbenarnya ketaqwaan dan jangan pernah kamu 

mati dalam keadaan tidak beriman. 

 

Hadirin, Tak ada manusia yang tak membutuhkan rasa aman. Namun 

dalam realitas kehidupan, kesulitan, musibah, atau kondisi tak aman 

mustahil dihindari. Manusia memang hidup dalam serba-dua 

kemungkinan: siang dan malam, sehat dan sakit, hidup dan mati, 

aman dan takaman,dansebagainya. 

 

٤٩ذكََّرُونَ )وَمِنْ كُلِ  شَيْءٍ خَلقَْناَ زَوْجَيْنِ لعََلَّكُمْ تَ   
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat kebesaran Allah” (QS Adz-Dzariat[51]: 49). 

Dalam Tafsir Jalalain dijelaskan, ayat tersebut bermakna bahwa 

pencipta segala yang berpasangan adalah satu, yakni Allah, maka 

sembahlah Allah. Artinya, di balik keberpasangan setiap kondisi 

tersebut ada Dzat Tunggal yang perlu disadari. Allah subhanahu 

wata’ala adalah satu-satunya tempat bergantung, kembali, dan 

berserah diri.   Bersamaan dengan datangnya tahun baru, Indonesia 

mengalami berbagai musibah, mulai dari angin besar, banjir bandang, 

tanah longsor, Gunung meletus, dan lainnya. Yang perlu disikapi dari 

musibah ini adalah mengembalikan semuanya kepada Yang Maha 

Memiliki, Allah subahanhu wata’ala. Bumi, langit, dan seisinya adalah 

milik Allah maka Allah berhak mau menjadikannya seperti apa. Bahkan 

seandainya seluruhnya diluluhlantakkan manusia tidak akan bisa 

berbuat apa-apa.   Namun demikian, manusia juga harus 

bermuhasabah (introspeksi), apakah musibah yang ia terima 

merupakan bentuk ujian, peringatan, atau yang lain. Sehingga, 

manusia lebih berhati-hati dalam menjaga amanah alam ini.   Allah 

berfirman: 

 

ظَهَرَ الْفَسَادُ فيِ الْبرَِ  وَالْبحَْرِ بمَِا كَسَبتَْ أيَْدِي النَّاسِ لِيذُِيقهَُمْ بعَْضَ 

٤١الَّذِي عَمِلوُا لعََلَّهُمْ يرَْجِعوُنَ )  

 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar).(QS. Ar-rum[30]:41). 
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Artinya bahwa kerusakan di bumi ataupun di langit timbul karena ulah 

manusia, persisnya sebab kemaksiatan yang mereka lakukan.   

Kemaksiatan di sini tentu bukan hanya berbentuk pelanggaran atas 

norma “halal-haram” yang biasa kita dengar, seperti minuman keras, 

berjudi, zina, atau sejenisnya. Selain berkenaan dengan urusan privat, 

kemaksiatan juga bisa berupa dosa yang berkaitan dengan masyarakat 

dan lingkungan. Segala bentuk perbuatan merusak alam adalah 

kemaksiatan. Karena dengan merusak alam secara tidak langsung 

telah mengurangi keseimbangan alam, sehingga akan menyebabkan 

masalah pada hari ini dan masa-masa yang akan datang.   Tanah 

longsor terjadi bisa jadi sebab adanya penebangan pohon secara 

brutal. Banjir dating karena dipicu perilaku buang sampah 

sembarangan, sungai-sungai menyempit karena bangunan 

pemukiman, area resapan air berkurang drastis akibat kian meluasnya 

aspal dan beton, dan lain sebagainya. 

 

Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah, 

 

Orang yang berilmu dan beriman akan menjadikan musibah sebagai 

momentum meningkatkan kebaikan. Baik kebaikan itu tertuju kepada 

Allah maupun kepada makhluk itu sendiri. Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam: 

ريرواه البخا ......) مَنْ يرُِدِ اللهُ بِهِ خَيْرًا يصُِبْ مِنْهُ   

 
“Barangsiapa yang Allah kehendaki baginya kebaikan maka Allah akan 

memberikan musibah/cobaan” (HR Bukhari).    

 

Segala musibah yang menimpa menjadi alat untuk berdzikir dan 

muhasabah diri, sehingga manusia dapat mengambil sisi positif 

terutama dalam meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah subhanahu wata’ala. Bukan sebaliknya: saling 

menghujat, saling menyalahkan antarsesama, rakyat dengan 

pemerintahnya, atasan dengan bawahannya, dan sebagainya. Namun 

benar-benar menjadikan musibah sebagai pembenahan terhadap diri 

dan lingkungan agar tercipta kehidupan yang lebih baik, aman, dan 

tenteram. 

Selain dari kebaikan-kebaikan yang bersifat relatif, kesabaran dalam 

menerima musibah adalah cara Allah menghapuskan dosa-dosa. 

 

Yang ditekankan dalam konteks musibah adalah kesabaran 

menghadapinya. Memang, di kalangan ulama berbeda pendapat 

apakah kesabaran atau musibah itu sendiri yang menyebabkan 

terhapusnyadosa-dosa. Semoga kita semua senantiasa dijadikan 

orang-orang yang mampu menyikapi segala musibah sebagai sarana 

peningkatan iman dan takwa. Sehingga hilangnya musibah berbekas 

kebahagiaan baik untuk dunia maupun akhirat. Wallahu a’lam bish 

shawab. 

 

باَرَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فيِْ اْلقرُْآنِ الْعظَِيْمِ وَنَفَعنَيِ وَإيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ 

مِنَ اْلآياتَِ وَالذكْر اِلْحَكِيْمِ وَتقَبََّلَ مِنِِّي وَمِنْكُمْ تلِاوََتهَُ إنَّهُ هُوَ 

 السَّمِيْعُ الْعلَِيْمُ 
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Khutbah Kedua: 

الَْحَمْدُ وَالشُّكْرُ لهَُ عَلىَ توَْفيِْقِهِ وَاِمْتنِاَنهِِ.  الَْحَمْدُ للهِ عَلىَ اِحْسَانهِِ 

للهِ عَلىَ إِحْسَانهِِ وَالشُّكْرُ لهَُ عَلىَ توَْفيِْقِهِ وَاِمْتنِاَنهِِ. وَأشَْهَدُ أنَْ 

دًا  لََ اِلهََ إِلََّ اللهُ وَاللهُ وَحْدَهُ لََ شَرِيْكَ لهَُ وَأشَْهَدُ أنَّ سَي دَِناَ مُحَمَّ

اعِى إلىَ رِضْوَانهِِ. اللهُمَّ صَل ِ عَلىَ سَي دِِناَ عَ  بْدُهُ وَرَسُوْلهُُ الدَّ

دٍ وِعَلىَ الَِهِ وَأصَْحَابهِِ وَسَل ِمْ تسَْلِيْمًا كِثيْرً   مُحَمَّ

ا نَهَى  ا بَعْدُ فيَاَ ايَُّهَا النَّاسُ اتَِّقوُا اللهَ فيِْمَا أمََرَ وَانْتهَُوْا عَمَّ أمََّ

أنََّ اللهَ أمََرَكُمْ بأِمَْرٍ بدََأَ فيِْهِ بنَِفْسِهِ وَثـَنىَ بِمَلآ ئِكَتهِِ  وَاعْلَمُوْا

بِقدُْسِهِ وَقاَلَ تعَالَىَ إنَِّ اللهَ وَمَلآئِكَتهَُ يصَُلُّوْنَ عَلىَ النَّبىِ يآ 

مُوْا تسَْلِيْمًا. اللهُمَّ صَل ِ  عَلىَ ايَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُْا صَلُّوْا عَليَْهِ وَسَل ِ

دٍ  دٍ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَل ِمْ وَعَلىَ آلِ سَي دِِناَ مُحَمَّ سَي دِِناَ مُحَمَّ

بيِْنَ وَارْضَ الل هُمَّ عَنِ  وَعَلىَ انَْبيِآئكَِ وَرُسُلِكَ وَمَلآئِكَةِ الْمُقرََّ

اشِدِيْنَ أبَىِ بَكْرٍ وَعُمَر وَعُثْمَان وَعَلِى وَعَنْ بَقِ  يَّةِ اْلخُلَفاَءِ الرَّ

يْنِ  حَابةَِ وَالتَّابِعِيْنَ وَتاَبِعِي التَّابِعِيْنَ لَهُمْ باِِحْسَانٍ اِلىَيوَْمِ الد ِ الصَّ

احِمِيْنَ   وَارْضَ عَنَّا مَعَهُمْ بِرَحْمَتكَِ ياَ أرَْحَمَ الرَّ

 

  وَاْلمُسْلِمَاتِ سْلِمِيْنَ اْلمُ وَ  الَلهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنيِْنَ وَاْلمُؤْمِناَتِ 
أذَِلَّ اْلمُسْلِمِيْنَ وَ سْلامََ وَ لِ  اْ الََحَْيآءُ مِنْهُمْ وَالَْمَْوَاتِ اللهُمَّ أعَِزَّ 

رْكَ وَالْمُشْرِكِيْنَ وَانْصُرْ عِباَدَكَ اْل انْصُرْ مَنْ دِيَّةَ وَ ح ِ مُوَ الش ِ
يْنَ وَاخْذلُْ مَنْ خَذَلَ الْمُسْلِمِيْ  رْ أعَْ دَ وَ  نَ نصََرَ الد ِ يْنِ دَاءَ الد ِ م ِ
يْنِ. اللهُمَّ  باَءَ لبلَاءََ وَاْلوَ اْ عْ عَنَّا دْفَ  اوَاعْلِ كَلِمَاتكَِ إِلىَ يوَْمَ الد ِ
لَزَِلَ وَالْمِحَنَ وَسُوْءَ الْفِتنْةَِ وَاْ  رَ مِنْهَا وَمَا  مَا ظَهَ حَنَ لمِ وَالزَّ

ةً وَسَ   مُسْلِمِيْنَ  الْلبلُْدَانِ اْ رِ ائِ بَطَنَ عَنْ بَلدَِناَ اِنْدُونِيْسِيَّا خآصَّ
ةً ياَ رَبَّ الْعاَلمَِيْنَ. رَبَّناَ آتنِاَ فِ  رَةِ نةًَ وَفىِ اْلآخِ نْياَ حَسَ لدُّ اى عآمَّ

لنَاَ  إنْ لمَْ تغَْفِرْ سَناَ وَانْفُ اَ ا حَسَنةًَ وَقنِاَ عَذَابَ النَّارِ. رَبَّناَ ظَلَمْنَ
 وَترَْحَمْناَ لنََكُوْننََّ مِنَ اْلخَاسِرِيْنَ.

إيِْتآءِ ذِي وَ حْسَانِ اْلِ لِ وَ ! إنَِّ اللهَ يأَمُْرُ باِلْعدَْ  عِبَادَاللهِ 

 كُمْ لعَلََّكمُْ غْي يَعِظُ اْلبَ وَ  اْلقرُْبىَ وَينَْهَى عَنِ اْلفحَْشآءِ وَالْمُنْكَرِ 
 هُ عَلىَ نعِمَِهِ اشْكُرُوْ مْ وَ كُ تذََكَّرُوْنَ وَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يذَْكُرْ 

 كْرُ اللهِ أكَْبرَيَزِدْكُمْ وَلذَِ 

 
 


